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 Abstract: Prestasi belajar merupakan sebuah 
penanda keberhasilan proses belajar mengajar di 
sekolah. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar siswa adalah minat siswa dalam 
belajar. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian studi literatur. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis dan mendeskripsikan profil minat 
belajar dan prestasi siswa di masa era pandemic 
covid-19. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 257 
Jakarta pada kelas IX semester ganjil tahun pelajaran 
2021/2022. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan tes, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat belajar 
siswa peserta didik kelas IX.4 termasuk dalam 
kategori tinggi, kategori sedang, dan kategori rendah, 
dengan menggunakan tes soal hots pada materi 
transformasi.  
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan suatu ilmu dasar dalam perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi yang dapat digunakan sebagai sarana pengembangan potensi pada peserta 
didik (Parulian et al., 2019: 346). Pembelajaran matematika dapat mengembangkan potensi 
peserta didik dalam meningkatkan kemampuan memecahkan suatu masalah baik dalam 
pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari, berpikir logis, analitis, dan sistematis. 
Peserta didik harus memiliki minat belajar dan prestasi agar tujuan bisa dicapai. 

Menurut Setiawan (2015), Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, sekolah 
dituntut untuk menyiapkan peserta didik agar memiliki berbagai macam kemampuan dan 
memiliki kualitas dalam bersaing. Untuk itu banyak hal yang perlu dilakukan demi 
tercapainya keberhasilan dalam. pembelajaran. Sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran 
tergantung bagaimana cara guru memberikan pembelajaran. Setiap proses pembelajaran 
tentunya mengharapkan siswa memperoleh hasil belajar yang baik. Namun kenyatanyaan 
nya hasil belajar siswa tidak selalu baik dan sesuai harapan. Hal ini biasanya terjadi apabila 
siswa merasa tidak tertarik mengikuti pembelajaran karena matematika dianggap sulit dan 
membosankan. Menurut penelitianSiregar (2017), persepsi siswa mengenai pembelajaran 
matematikadidapatkan hasil 45% yang menyatakan bahwa pembelajaran matematika itu 
sulit. Kemudian menurut Marfuah (2010:29) Matematika merupakan pembelajaran yang 
kurang diminati oleh siswa. 
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Minat merupakan kecenderungan untuk memberikan perhatian yang besar terhadap 
sesuatu dengan perasaan yang senang dalam melakukannya (Soraya, 2015). Siswa yang 
mempunyai minat belajar tinggi dalam proses pembelajaran akan merasa senang mengikuti 
proses pembelajaran dan mampu mengarahkan dirinya untuk mengikuti proses belajar 
dengan baik. Perasaan senang siswa dalam mengikuti proses belajar di sekolah menjadikan 
siswa cenderung senyukai setiap kegiatan yang dilakukannya dalam belajar. 

Pada kenyataannya minat belajar siswa tidak ada yang sama, ada yang memiliki 
minat belajar yang tinggi dan ada juga yang memiliki minat belajar sedang, dan ada yang 
memiliki minat belajar rendah. Dimana siswa itu memiiki karakter yang berbeda-beda. 

Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai oleh seseorang setelah ia melakukan 
perubahan belajar, baik di sekolah maupun di luar sekolah. : Webster’s New International 
Dictionary mengungkapkan bahwa prestasi adalah standart test untuk mengukur 
kecakapan atau pengetahuan bagi seseorang dalam satu atau lebih garis-garis pekerjaan 
atau belajar. Prestasi belajar yang dicapai individu merupakan hasil interaksi antara 
berbagai faktor yang memengaruhinya baik dari dalam diri (faktor internal) maupun dari 
luar diri (faktor eksternal) individu. 

Dalam proses belajar prestasi siswa yang dicapai juga di pengaruhi oleh minat 
belajar, Minat belajar menjadi salah satu faktor yang diperlukan dalam proses belajar siswa 
di sekolah. Minat belajar yang tinggi siswa akan mengarahkan tingkahlakunya untuk 
mencapai tujuan pembelajaran dan berhasil mendapatkan hasil belajar yang optimal. 
Namun, pada kenyataannya tidak semua siswa memiliki minat belajar yang tinggi yang 
ditunjukkan dari sikap dan tingkahlaku siswa yang cenderung menghambatnya dalam 
mengikuti proses pembelajaran dan mengindikasikan minat belajar siswa yang rendah, 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 257 Jakarta, dimana sekolah tersebut 
telah menerapkan kurikulum 2013 dan menggunakan pendekatan saintifik dalam proses 
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan 
pendidik bidang studi matematika yang mengajar di kelas IX SMP Negeri 257 Jakarta 
diperoleh kesimpulan, bahwa dalam pembelajaran matematika permasalahan terbesar 
terletak pada keyakinan atau minat belajar siswa dalam pembelajaran matematika sehingga 
memiliki prestasi belajar yang bagus.  

Mahase (2020) mengungkapkan bahwa hampir seluruh umat manusia di belahan 
dunia termasuk di negara Indonesia sedang berada dalam kesedihan akibat adanya wabah 
suatu virus yaitu Coronavirus Disease (COVID-19). COVID-19 ini sangat mudah menyebar 
sehingga pemerintah Republik Indonesia mengeluarkan suatu kebijakan untuk belajar di 
rumah bagi peserta didik.  Hal tersebut berdampak pada kegiatan belajar mengajar, dimana 
sekolah untuk sementara waktu harus diliburkan tetapi proses pembelajaran tetap harus 
berlangsung. 

Upaya yang dilakukan oleh pendidik agar dapat menciptakan proses pembelajaran 
yang kondusif meskipun tidak bertatap muka secara langsung di dalam kelas yaitu 
melakukan pembelajaran jarak jauh(Fadrianto, 2019: 2). Untuk mendukung berjalannya 
pembelajaran di era pandemic maka orang tua sangat berperan dalam kegiatan 
pembelajaran jarak jauh, untuk memberikan minat kepada siswa agar siswa memiliki minat 
belajar yang tinggi sehingga menghasilkan prestasi yang baik dan bagus. 
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan suatu penelitian dengan judul “Study 
literatur profil minat belajar siswa dan prestasi siswa di era pandemic covid-19”. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dan deskriptif. 
Dengan menggunakan tes soal hots pada materi transformasi serta angket. dan dianalisa 
secara deskriptif. Hasil analisis dijadikan acuan sebagai peniliti didukung dengan metode 
study literatur dalam pengambilan kesimpulan. 

Tabel 1 Angket Minat Belajar 

 

 
Adapun perhitungan data skala sikap yang tadinya memiliki nilai ordinal diubah 

kedalam bentuk nilai interval menggunakan bantuan Method of Succesive Interval 
(MSI) oleh Microsoft excel. Teknik ini merupakan langkah dalam mengolah skala 
sikap yaitu seperangkat pernyataan dengan jawaban yang disediakan dan dipilih 
oleh responden. Penskoran yang digunakan menggunakan skala likert yang telah 
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dimodifikasi yaitu: sangat setuju (SS), Setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak 
setuju (STS). Adapun point dari setiap skala sebagai berikut: 

 
Penelitian dilakukan di SMP Negeri 257 Jakarta. Objek penelitian ini adalah 

profil minat belajar siswa dan prestasi siswa di era pandemic covid-19. Subjek dalam 
penelitian ini melibatkan satu kelas yaitu peserta didik kelas IX SMP Negeri 257 
pada semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah tes, wawancara, dan dokumentasi. 

Tes diberikan kepada peserta didik untuk mengukur profil peserta didik dalam 
menyelesaikan soal hota. Tes yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk uraian 
dengan pokok bahasan materi transformasi yang terdiri dari 3 butir soal. Jenis 
wawancara pada penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur.. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Hasil tes minat belajar siswa  dari soal hots dan wawancara yang dilakukan oleh 
peserta didik kategori sangat tinggi, tinggi, sedang dan rendah, dianalisis berdasarkan study 
literatur atau deskritif.  
Paparan Hasil Minat Belajar Siswa Dan Prestasi Siswa di era pandemic covid-19 
Hasil wawancara kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam menyelesaikan 
soal. 
1. Kategori S-1 untuk mewakili 1 Peserta didik yang memiliki minat belajar tinggi dan 

prestasi yang tinggi 

 
 

Gambar 1. Soal nomer 1 transformasi 
Pada indikator  
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Hasil wawancara S-1 untuk soal nomor 1 
P  : Pada soal nomor 1, apakah kamu dapat memahami maksud dari soal tersebut? 
S-1 : Iya bu, paham bu. 
P  : Apa yang diketahui dari soal nomor 1? 
S-1 : mengetahui garis pada translasi dan menghasilkan bayangan peta sehingga di 
subtitusi pada soal yang di tanyakan. 
Hasil tes wawancara yang dilakukan dengan S-1 untuk soal nomor 1 di analisis 
sesuai kategori minat belajar. Berdasarkan data yang di peroleh menunjukkan 
bahwa S-1 dapat menyelesaikan soal pada soal nomor 1 sesuai tahap pemecahan 
masalah yang diungkapkan dengan memperoleh jawaban tepat. Namun, pada 
tahap memeriksa kembali S-1 hanya melakukan pemeriksaan terhadap jawaban 
yang diperoleh. 

2. Kategori S-2 untuk mewakili 1 Peserta didik yang memiliki minat belajar dan 
prestasi pada kategori sedang  

 
Hasil wawancara S-2 untuk soal nomor 1  
P : Apakah kamu dapat memahami maksud dari soal nomor 1?  
S-2 : Paham bu. 
P : Coba sebutkan apa yang diketahui dalam soal!  
S-2: persamaan garis dan translasi bu 
P : Selanjutnya, apa yang ditanyakan? 
S-2 : persamaan garis 
Hasil tes dan wawancara yang dilakukan dengan S-2 untuk soal nomor 1 dianalisis 

sesuai tahap menyekesaikan soal hots. Berdasarkan data yang telah diperoleh 
menunjukkan bahwa S-2 belum dapat menyusun rencana pemecahan masalah 
dengan tepat. Meskipun demikian, S-2 memperoleh jawaban yang hamper sempurna 
untuk soal nomor 1. 

3. Kategori S-3 untuk mewakili 1 Peserta didik yang memiliki minat belajar dan 
prestasi siswa pada kategori sangat rendah.  

 
Hasil wawancara S-3 untuk soal nomor 1  
P : Apakah kamu paham maksud dari soal nomor 1? 
S-3: Paham bu.  
P : Apa yang diketahui dalam soal?  
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S-3 : sebuah garis yang memiliki persamaan dan di translasikan sehingga 
menghasilkan bayangan. 
P : Lalu apa yang ditanyakan dalam soal?  
S-3 : subtitusi hasil bayangan ke dalam soal. 
Hasil tes dan wawancara yang dilakukan dengan S-3 untuk soal nomor 1 dianalisis 
sesuai tahap pemecahan masalah/menyelesaikan soal. Berdasarkan data yang telah 
diperoleh menunjukkan bahwa S-3 memperoleh jawaban untuk soal nomor 1 
dengan tidak dilanjutkan secara lengkap. Selain itu, S-3 belum dapat menyusun 
rencana pemecahan masalah dan melakukan pemeriksaan dengan tepat. 

 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian terkait study literatur profil minat belajar siswa dan prestasi siswa 
di era pandemic covid-19 yaitu, minat belajar siswa tinggi, sedang dan rendah. Minat 
belajar sangat mempengaruhi prestasi belajar siswa di era pandemic covid-19. Sehingga 
faktor pendukung orang tua dirumah sangat berperan aktif untuk mengontrol anak agar 
selalu semangat dalam belajar sehingga mencapai tujuan. 
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